BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiaan dan pembahasan yang sudah dilakukan maka
dapat menyimpulkan bahwa Desa Wisata Pules Kidul memiliki potensi besar
untuk menjadi destinasi wisata di Kabupaten Sleman hanya saja belum
dikembangkan secara maksimal. Strategi yang dilakukan dalam
pengembangan desa wisata Pules Kidul dalam meningkatkan kunjungann

wisatawan berdasarkan analisis SWOT adalah sebagai berikut :

1. Strategi Strengths-Opportunities (SO)
Strategi pengembangan di Desa Wisata Pules Kidul yaitu
mempromosikan potensi-potensi wisata secara fisik maupun non fisik
dengan memanfaatkan media sosial, media elektronik, maupun media
cetak agar lebih dikenal oleh masyarakat luas, mempertahankan dan
melestarikan potensi wisata yang ada di Desa Wisata Pules Kidul,
Mengidentifikasi dan memilih potensi lokal yang dinilai memiliki daya
tarik tinggi, meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi tanaman

puring.
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Strategi Strengths-Treats (ST)

Meningkatkan kapasitas pengelola desa wisata dan masyarakat yang
terlibat dalam layanan wisata. Menciptakan ikon atau brand sebagai ciri
khas Desa Wisata Pules Kidul.

Strategi Weaknesses-Opportunities (WO)

Meningkatkan kerja sama antar warga untuk membangun potensi wisata
agar lebih tertata indah dan rapi. Serta lebih inisiatif melakukan
sosialisasi atau pelatihan kepada warga Dusun Pules Kidul tentang
pentingnya Kepariwisataan. Membangun jejaring kerjasama dengan
berbagai pihak untuk membangun desa wisata secara berkelanjutan,
meningkatkan kemampuan manajemen dan kewirausahaan petani puring.

Strategi Weaknesses-Treats (WT)

Menyediakan jalur evakuasi yang aman dan cepat jika sewaktu-waktu
terjadi bencana alam. Serta komersialisasikan anekan produk olahan buah
salak yang bernilai ekonomis, dan menyediakan fasilitas yang memadai
bagi wisatwan, Meningkatkan keamanan dilokasi objek wisata.

Meningkatkan koordinasi dan persatuan petani puring.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan Desa Wisata

Pules Kidul Sebagai Desa Wisata Rintisan di Kabupaten Sleman Yogyakarta

sebenarnya sudah cukup baik, namun peneliti ingin memberikan saran yang

mungkin dapat membantu pengembangan Desa Wisata Pules Kidul agar
menjadi lebih baik lagi. Adapun saran-saran sebagai berikut :

1. Dari pengelola sendiri harus lebih mengoptimalkan penyediaan fasilitas
yang memadai, menambah spot foto, rutin mengadakan event atau
pameran Puring sebagai ciri khas Desa Wisata Pules Kidul, serta suasana
yang masih asri menjadikan keunikan dan keindahan tersendiri.

2. Mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada dalam proses
pengembangan dan daya tarik wisata..

3. Dapat meningkatkan strategi pengembangan atraksi wisata di Desa Wisata
Pules Kidul.

4. Membuat kebijakan yang melibatkan seluruh instansi terkait bahkan
masyarakat dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi Dusun Pules
Kidul.

5. Kepada petani puring yang ada di Desa Wisata Pules Kidul agar
meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi, serta kemampuan
manajemen dan wirausaha. Di samping itu perlu lebih mengintensifkan
komunikasi dan koordinasi baik antar sesama petani puring maupun antar
kelompok tani sehingga dapat meningkatkan persatuan sesama petani

puring. Untuk mengantisipasi permintaan puring jenis koleksi (seperti
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jenis kura-kura, apel, jengkol), petani puring harus lebih kreatif dalam
mempelajari dan mengembangkan budidaya tanaman puring koleksi yang
berharga mahal sehingga dapat menaikkan citra produksi dan taraf hidup

mereka menjadi lebih signifikan.
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Pengelola Dewi Pinang
PEDOMAN WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”
Identitas Informan
Nama
Usia
Hari/Tanggal
Waktu/Tempat

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini:

1) Daftar pertanyaan untuk peneglola Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang).
a. Strenghs (Kekuatan)
1) Apa saja keunggulan yang ada di Desa Wisata Pules Kidul (Dewi
Pinang) ini?
2) Apa yang membuat beda Desa Wisata Pules Kidul dengan desa wisata
lainnya?
3) Apa saja faktor pendukung secara internal dan eksternal yang ada di

Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?



4)

5)

Strategi apa Yyang digunakan pengelola Dewi Pinang untuk
mengembangkan Desa Wisata Pules Kidul.?
Apakah ada program yang akan dilakukan pengelola untuk

pengembangan Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

. Weaknesses (Kelemahan)

1)

2)

3)

Kelemahan apa yang dimiliki Desa Wisata Pules Kidul (Dewi
Pinang)?

Apa saja faktor penghambat pengembangan Desa Wisata Pules Kidul
(Dewi Pinang) ini?

Apakah fasilitas yang ada di Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)

sudah terpenuhi?

Opportunities (Peluang)

1)

2)

3)

4)

Peluang apa saja yang bisa didapat oleh masyarakat Desa Wisata Pules
Kidul (Dewi Pinang)?

Bagaimana partisipasi masyarakat terkait pengembangan Desa Wisata
Pules Kidul (Dewi Pinnag)?

Apakah ada bentuk dukungan kerja sama antara Dewi Pinang dan
pihak pemerintah/lembaga?

Manfaat apa yang diperoleh masyarakat lokal dari adanya Desa Wisata

Pules Kidul (Dewi Pinang)?

. Threats (Ancaman)

1)

Tantangan apa yang diperoleh terkait pengembangan Desa Wisata

Pules Kidul (Dewi Pinang)?



2) Bagaimana dengan persaingan dalam mempromosikan Desa Wisata
Pules Kidul (Dewi Pinang)?
3) Bagaimana pengelola Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)

menanggulangi ancaman bencana alam jika terjadi?



Lampiran 3 Pedoman Wawancara untuk Masyarakat Desa Pules Kidul

PEDOMAN WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama

Usia

Hari/Tanggal

Waktu/Tempat

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini:

1. Daftar pertanyaan untuk beberapa tokoh masyarakat di Desa Wisata Pules
Kidul (Dewi Pinang) sebagai berikut:
a. Persiapan apa saja yang dilakuakan warga Dusun Pules Kidul (Dewi
Pinang) untuk mengembangkan desa wisata?
b. Strategi apa yang disiapkan warga dusun untuk mengembangkan Desa
Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?
c. Apakah ada pelatihan khusus untuk warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi

Pinang)?



Bagaimana cara warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)
mempromosikan desa wisata nya nanti?.

Apakah warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang) merasa
diuntungkan dengan adanya pengembangan desa wisata?

Apakah fasilitas yang disediakan sudah lengkap dan terpenuhi?



PEDOMAN WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”
Identitas Informan
Nama
Usia
Hari/Tanggal
Waktu/Tempat

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawabh ini:

1. Daftar pertanyaan untuk pemuda di Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)
sebagai berikut:
a. Apakah pemuda di Dusun Pules Kidul memiliki peran yang penting untuk
pengembangan desa wisata?
b. Strategi apa yang disiapkan pemuda desa untuk mengembangkan Desa
Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?
c. Apakah ada pelatihan khusus untuk pemuda Dusun Pules Kidul (Dewi

Pinang)?



d. Bagaimana cara pemuda Dusun Pules Kidul (Dewi Pinang)
mempromosikan desa wisata nya nanti?

e. Keuntungan apa yang didapat pemuda Dusun Pules Kidul (Dewi Pinang)?



PEDOMAN WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama

Usia

Hari/Tanggal

Waktu/Tempat

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini:

1. Daftar pertanyaan untuk pemerintah Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)
sebagai berikut:
a. Dukungan apa yang diberikan dari kelurahan/pemerintah/lembaga untuk
pengembangan Desa Wisata Pules Kidul?
b. Bagaimana strategi yang digunakan untuk mengembangkan potensi wisata
di Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?
c. Apa saja bentuk kerja sama antara pengelola Dewi Pinang dan

pemerintah/lembaga?



. Apa saja program desa yang mendukung kegiatan pengembangan Desa
Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Bagaimana keterlibatan pemerintah desa saat proses perencanaan Desa
Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Bagaimana koordinasi pemerintah desa dengan pokdarwis Dewi Pinang?

. Apakah ada pembinaan dari pemerintah dusun untuk pokdarwis Dewi
Pinang?

. Apakah ada evaluasi yang ditujukan kepada pokdarwis Dewi Pinang?



Lampiran 3 Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama : Utami Budiarti

Usia 145

Hari/Tanggal : Kamis, 10 Februari 2022
Waktu/Tempat : 09.30 WIB, Desa Wisata Pules Kidul

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini:

1) Daftar pertanyaan untuk peneglola Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang).
a. Strenghs (Kekuatan)
1) Apa saja keunggulan yang ada di Desa Wisata Pules Kidul (Dewi
Pinang) ini?
Jawaban : Dari SDMnya masih memiliki sifat yang rukun antar
penduduk, memiliki sifat kegotong royongan, dari segi pendidikan
sekitar 20 orang yang lulusan sarjana, memiliki rasa cinta yang tinggi

kepada desanya sendiri, dan kreatif. Dari segi SDA yaitu memiliki



2)

3)

4)

kekayaan alam yang masih natural atau alami contonya : sungai, air
terjun, pertanian salak, padi, kolam ikan, peternakan kelinci, budidaya
murai, budidaya tanaman puring yang sebagai ciri khas Desa Wisata
Pules Kidul, dan budidaya tanaman palem merah.

Apa yang membuat beda Desa Wisata Pules Kidul dengan desa wisata
lainnya?

Jawaban : Desa Wisata Pules Kidul memiliki keunikan dan
keunggulan tersendiri yaitu dengan adanya budidaya tanaman Puring
sebagai ciri khas Desa Wisata Pules Kidul. Itu yang menjadi ciri khas
tersendiri beda dari desa wisata lainnya.

Apa saja faktor pendukung secara internal dan eksternal yang ada di
Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Faktor pendukung dari dalam vyaitu kekompakan
masyarakat desanya yang sangat berantusias dengan adanya Desa
wisata Pules Kidul ini karena dapat menanbah penghasilan dan
menambah wawasan. Kalau faktor pendukung dari luar yaitu Desa
Wisata Pules Kidul mendapat dukungan/dorongan dari pemerintah,
Dinas Pariwisata Sleman, Kelurahan, dan berbagai instansi.

Strategi apa yang digunakan pengelola Dewi Pinang untuk
mengembangkan desa wisata Pules Kidul.?

Jawaban : Strateginya yaitu mengembangkan potensi alam, buatan,
serta potensi sumber daya manusianya agar lebih baik dan berkualitas

sehingga memiliki daya jual yang tinggi.



5)

Apakah ada program yang akan dilakukan pengelola untuk
pengembangan desa wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Program pemanduan wisata, kelompok sadar wisata
(pokdarwis), perbaikan fasilitas, membuat paket wisata, pelatihan

bahasa asing.

b. Weaknesses (Kelemahan)

1)

2)

3)

Kelemahan apa yang dimiliki Desa Wisata Pules Kidul (Dewi
Pinang)?

Jawaban : Dari SDMnya tidak semua warga mengerti tentang
kepariwisataaan, tidak semua warga sekolah sehingga masih
memerlukan edukasi lebih serta bimbingan dan sosialisasi, serta harus
menambah skill ekonomi kreatifnya dari segi masyarakatnya. Kalau
untuk SDA-nya fasilitas yang masih kurang memadai, kapasitas yang
masih kurang besar untuk jumlah yang banyak, dan perlu penataan
kembali sumber daya alamnya agar lebih menarik, indah, dan tertata.
Apa saja faktor penghambat pengembangan Desa Wisata Pules Kidul
(Dewi Pinnag) ini?

Jawaban : Kalau penghambat paling kemaanusianya yang kesadaran
tentang kepariwisataan masih kurang, dan masih berfikiran primitif
(maunya dapat uang dulu tanpa bersusah payah).

Apakah fasilitas yang ada di Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)

sudah terpenuhi?



Jawaban : Untuk fasilitas belum sepenuhnya terpenuhi, masih
membutuhkan fasilitas tambahan seperti lahan parkir yang luas, titik
kumpul untuk mencakup orang banyak, papan petunjuk, dan
sebagainya. Dan masih membutuhkan perhatian lebih dari beberapa
lembaga keperintahan untuk mengembangkan Desa Wisata Pules

kidul.

c. Opportunities (Peluang)

1)

2)

3)

Peluang apa saja yang bisa didapat oleh masyarakat Desa Wisata Pules
Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Peluangnya itu kita memiliki masyarakat yang beraneka
ragam itu adalah salah satu aset dari pariwisata walaupun mereka
masih kurang paham betul tentang kepariwisataan, memiliki potensi
tradisioal seperti makanan dan kesenian. Dari segi SDA-nya yaitu ada
budidaya tanaman puring, budidaya burung murai, kelinci, ikan, susur
sungai,air terjun, dan perkebunan salak.

Bagaimana partisipasi masyarakat terkait pengembangan Desa Wisata
Pules Kidul (Dewi Pinnag)?

Jawaban : Partisipasi masyarakat sangat antusis dan senang dengan
adanya pengembangan Desa Wisata Pules Kidul.

Apakah ada bentuk dukungan kerja sama antara Dewi Pinang dan

pihak pemerintah/lembaga?



4)

Jawaban : Untuk kerja sama itu sendiri berupa pengadaan sosialisasi
tentang pariwisataan, pengadaan KKN di Desa Wisata Pules Kidul,
acara senam atau donor darah.

Manfaat apa yang diperoleh masyarakat lokal dari adanya Desa Wisata
Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Manfaat yang didapat itu waraga desa mendapat tambahan
penghasilan (UMKM) dari sektor pariwiwsata dusunnya, menambah

skill atau wawasan warga dusun dalam dunia kepariwisataan.

d. Threats (Ancaman)

1)

2)

Tantangan apa yang diperoleh terkait pengembangan Desa Wisata
Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Tantangan awal membangun desa wisata ini adalah
menyatukan Visi dan Misi dari berbagai pemikiran warga dusun Pules
Kidul yang berbeda beda. Kalu dalam SDAnya itu aksesnya masih
bener-bener kita melakukan pembuatan jalan agar nyaman untuk
wisatawan berkunjung.

Bagaimana dengan persaingan dalam mempromosikan Desa Wisata
Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Kalau bicara soal persaingan memang sangat ketat karena
di Donokerto ini ada 19 desa wisata rintisan dan sudah jadi, tapi kan
pasti memiliki kekuatan dan kelemahan masing-masing mungkin kami
dapat bekerjasama di bawah naungan pemerintah kalurahan Donokerto

dibentuklah kelompok sadar wista (Pokdarwis) satu kalurahan dengan



3)

perwakilannya yaitu anggota pengelola wisatanya. Nah itu nanti
digunakan untuk kesinambungan kami untuk menampilkan
keunggulan masing-masing desa wista yang berdeda. Maka dari itu
dibentulah pokdarwis Donokerto.

Bagaimana pengelola Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)
menanggulangi ancaman bencana alam jika terjadi?

Jawaban : Kalau untuk bencana alam Insha Alloh kampung kami
aman karena Dusun Pules Kidul termasuk radius ke dua biasanya kami
Cuma kena imbas abu vulkanik saja tidak perlu sampai mengungsi
atau sembunyi di bangker, akan tetapi jaka kami diharuskan
mengungsi itu kalau sudah sangat parah. Selain gunung merapi
bencana alam yang kadang terjadi yaitu angin ribut yang sering melada
Dusun Pules Kidul yang merusak kebun salak dan atap atap warga

akan tapi masih dapat ditangulangi.



HASIL WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama : Paksi Fajar Ruwanto

Usia 237

Hari/Tanggal : Kamis, 10 Februari 2022
Waktu/Tempat : 12.48 WIB, Desa Wisata Pules Kidul

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawabh ini:

1. Daftar pertanyaan untuk peneglola Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang).
a. Strenghs (Kekuatan)

1) Apa saja keunggulan yang ada di Desa Wisata Pules Kidul (Dewi
Pinang) ini?
Jawaban : Keunggulan di Desa Wisata Pules Kidul dini kalu dari segi
fisiknya ada sungai, air terjun, budidaya puring, peternakan ikan,
kelinci, burung muarai, serta perkebunan salak. Sedangkan dari segi
non fisiknya yaitu ada pelatihan masak ibu-ibu PKK, pelatihan guide

untuk pemuda dusun, kalu dari bapak-bapak biasanya peternakan.



2)

3)

4)

5)

Apa yang membuat beda di Desa Wisata Pules Kidul dengan desa
wisata lainnya?

Jawaban : Desa Wisata Pules Kidul memiliki ciri khas tersendiri yaitu
memilikipotensi wisata budidaya tanaman puring yang akan menjadi
ikonik Desa Wisata Pules Kidul.

Apa saja faktor pendukung secara internal dan eksternal yang ada di
Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Faktor pendukung dari internal yaitu masyarakatnya yang
memiliki keinginan untuk belajar hal baru, selalu antusias mengikuti
kegiatan-kegiatan kepariwisataan yang diadakan pemerintah. Faktor
eksternalnya adanya perhatian dari pemerintah untuk Desa Wisata
rintisan Pules Kidul ini berupa kegiatan penanaman pohon palem, serta
mengadakan sosialisasi.

Strategi apa yang digunakan pengelola Dewi Pinang untuk
mengembangkan Desa Wisata Pules Kidul?

Jawaban : Strategi yang digunakan yaitu selalu mengasah
kekreatifitasan warganya, serta mengembangkan potensi-potensi yang
dimiliki lalu memperbaiki akses dan fasilitas agar tetap terjaga.
Apakah ada program vyang akan dilakukan pengelola untuk
pengembangan Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Pelatihan guiding, membentuk pokdarwis, mengadakan

pelatihan-pelatihan untuk warga, belajar bahasa asing.



b. Weaknesses (Kelemahan)

1)

2)

3)

Kelemahan apa yang dimiliki Desa Wisata Pules Kidul (Dewi
Pinang)?.

Jawaban : Untuk kelemahannya sendiri lebih kewargannya masih
memrlukan edukasi atau sosialisasi tentang pariwisata, dan kalu untuk
potensinya yaitu perbaikan akses jalan menuju objek wisatanya.

Apa saja faktor penghambat pengembangan Desa Wisata Pules Kidul
(Dewi Pinnag) ini?

Jawaban : Ya itu tadi masyarakatnya masih perlu sosialisasi dan
pengarahan tentang pariwisata, dan akses.

Apakah fasilitas yang ada di Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)
sudah terpenuhi?

Jawaban : Untuk fasilitas sendiri belum sepenuhnya terpenuhi, masih

dalam tahap penambahan fasilitas dan perbaikan.

c. Opportunities (Peluang)

1)

2)

Peluang apa saja yang bisa diperoleh oleh masyarakat Desa Wisata
Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Peluang UMKM warga dusun dapat terlaksana dengan
baik, seperti makanan, minuman, homestay, dan dapat memasarkan
kekayaan potensi alam yang melimpah dan masih natural.

Bagaimana partisipasi masyarakat terkait pengembangan Desa Wisata

Pules Kidul (Dewi Pinnag)?



3)

4)

Jawaban : partisipasi masyarakat sangat senang dengan adanya
pengembangan desa wisata ini karena dapat menambah penghasilan
warga dusun.

Apakah ada bentuk dukungan kerja sama antara pengelola Dewi
Pinang dan pemerintah/lembaga?

Jawaban : Dari lembaga Universitas ada, seperti kegiatan KKN,
Penelitian. Sedangkan dari pemerintah itu ada sejauh ini dukungan
berupa sosialisasi.

Manfaat apa yang didapatkan masyarakat lokal dari adanya desa wisata
Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Manfaatnya menambah penghasilan desa, masyarakatnya
jadi lebih terbuka cara berfikirnya, dan masyarakat dapat

mengenalakan hasil karyanya kepada wisatawan yang berkunjung.

d. Threats (Ancaman)

1)

2)

Tantangan apa yang diperoleh terkait pengembangan Desa Wisata
Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Tantangannya ya, menyatukan perbedaan pendapat antar
warga dan mencari solusi yang baik agar desa wisata ini terbentuk
dengan baik.

Bagaimana dengan persaingan dalam mempromosikan Desa Wisata
Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Dalam mempromosikan Desa Wista Pules Kidul sudah

memakai media sosial, dan media cetak. Dan setiap desa wisata kan



3)

pasti memiliki keunikannya masing-masing dan porsi yang sudah di
tentukan.

Bagaimana pengelola Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)
menanggulangi ancaman bencana alam jika terjadi?

Jawaban : Biasanya setiap tahun Desa Wisata Pules Kidul itu ada
angin ribut yang biasanya merusak tanaman salak dan beberapa atap
warga akan tetapi itu masih bisa Kkita atasi. Sedangkan untuk Gunung
Merapi kita berada di radius dua jadi masih aman ya paling kena hujan

abu vulkanik saja.



HASIL WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama : Galuh Aida Yusnani

Usia 39

Hari/Tanggal : Minggu, 13 Februari 2022
Waktu/Tempat : 13.55 WIB, Desa Wisata Pules Kidul

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawabh ini:

1. Daftar pertanyaan untuk beberapa tokoh masyarakat di Desa Wisata Pules
Kidul (Dewi Pinang) sebagai berikut:
a. Persiapan apa saja yang dilakuakan warga desa Pules Kidul (Dewi Pinang)
untuk mengembangkan desa wisata?
Jawaban : Kesiapam SDM-nya untuk mau menerima perubahan
kebiasannya, serta kami juga menyiapkan seperti homestay untuk
wisatawan, katering, dan minuman tradisional, yang dapat dicoba

langsung oleh wisatawan kalau berkunjung ke Desa Wisata Pules Kidul.



. Strategi apa yang disiapkan warga dusun untuk mengembangkan Desa
Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Strategi nya yaitu menyiapkan apa saja yang kebutuhan
wistawan jika berkunjung ke Desa Wisata Pules Kidul vyaitu
membenahi/memperbaiki potensi wisatawannya agar tertata, akses jalan
yang mudah, homestay, makanan dan minuman, dan sovenir atau oleh-
oleh.

Apakah ada pelatihan khusus untuk warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi
Pinang)?

Jawaban : Ada, seperti pelatihan masak buat ibu-ibu, kepemanduan buat
pemuda, serta ada juga pelatihan bahasa asing, dan pelatihan sosialisai
bagai mana mempromosikan yang baik dan benar agar banyak menarik
minat wisatawan.

Bagaimana cara warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)
mempromosikan desa wisatanya nati?

Jawaban : Melalui sosial media, mulut ke mulut, media cetak (koran,
brosur, majalah, selembaran), televisi.

Apakah warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang) merasa
diuntungkan dengan adanya pengembangan desa wisata?

Jawaban : Sangat diuntungkan sekali dengan adanya desa wisata ini.
Apakah fasilitas yang disediakan sudah lengkap dan terpenuhi?

Jawaban : Untuk fasilitas sendirir belum sepenuhnya terpenuhi masih

kurang dan banyak yang harus dipenuhi.



HASIL WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama : Suli Haryanti

Usia 39

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Februari 2022
Waktu/Tempat : 08.00 WIB, Desa Wisata Pules Kidul

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP

AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini:

1. Daftar pertanyaan untuk beberapa tokoh masyarakat di Desa Wisata Pules

Kidul (Dewi Pinang) sebagai berikut:

a. Persiapan apa saja yang dilakuakan warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi

Pinang) untuk mengembangkan desa wisata?

Jawaban : Kesiapan warga dusun dalam segala hal dalam pelayanan atau

melayani wisatwan yang datang serta menyediakan kebutuhan wisatawan

dalam berkunjung.



. Strategi apa yang disiapkan warga dusun untuk mengembangkan Desa
Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Menyediakan Homestay, tempat untuk istirahat bagi
wisatawan, menyediakan warung atau tempat makan, menyediakan lahan
yang luas.

Apakah ada pelatihan khusus untuk warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi
Pinang)?

Jawaban : Tentu saja ada. Di Desa Wisata Pules Kidul ada pelatihan
masak pie salak, lumpia salak, bolen salak, serta ada pelatihan membuat
minuman tradisional yaitu jamu beras kencur dan kunirasem.

Bagaimana cara warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)
mempromosikan desa wisatanya nati?

Jawaban : Mempromosikan secara lisan dari mulut ke mulut, media
sosial, brosur/media cetak.

Apakah warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang) merasa
diuntungkan dengan adanya pengembangan desa wisata?

Jawaban : Warga sangat diuntungkan dengan adanya Desa Wisata Pules
Kidul ini karena dapat menambah penghasilan warga dan juga dapat
menambah wawasan baru bagi warganya.

Apakah fasilitas yang disesiakan sudah terpenuhi?

Jawaban : Fasilitas yang tersedia masih sangat terbatas, masih dalam

proses penambahan fasilitas untuk kenyamanan wisatawan yang datang.



HASIL WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama : Pujiyati

Usia : 50

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Februari 2022
Waktu/Tempat : 09.15 WIB, Desa Wisata Pules Kidul

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini:

1. Daftar pertanyaan untuk beberapa tokoh masyarakat di Desa Wisata Pules

Kidul (Dewi Pinang) sebagai berikut:

a. Persiapan apa saja yang dilakuakan warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi
Pinang) untuk mengembangkan desa wisata?
Jawaban : Menyiapkan berbagai kebutuhan yang dibutuhkan seperti
kesiapan fasilitas memadai, homestay, serta kapasitas untuk wisatawan
dalam jumlah banyak.

b. Strategi apa yang disiapkan warga dusun untuk mengembangkan Desa

Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?



Jawaban : Strateginya yaitu, kesiapan SDMnya, dan kesiapan potensi
yang dimiliki Desa Wisata Pules Kidul untuk tempat kunjungan
wisatawan.

Apakah ada pelatihan khusus untuk warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi
Pinang)?

Jawaban : Ada, pelatihan pengolahan salak seperti bolen salak, pie salak,
lumpia salak, serta ada juga jamu beraskencur dan kunir asem.

Bagaimana cara warga Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)
mempromosikan desa wisatanya?

Jawaban : Melalui media sosial, media cetak, lewat lembaga, dan lain-
lain

Apakah warga Dusun Pules Kidul (Dewi Pinang) merasa diuntungkan
dengan adanya pengembangan desa wisata?

Jawaban : ohh sangat diuntungkan karena menjadi salah satu penghasilan
ekonomi desa.

Apakabh fasilitas yang disesiakan sudah terpenuhi?

Jawaban : untuk sekarang fasilitas yang tersedia yaitu ada tempat
sampah, masjid, homestay, toilet, serta ada lahan parkir walau belum dapat

menampung kapasitas yang banyak.



HASIL WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama : Sri Rohana

Usia .55

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Februari 2022
Waktu/Tempat : 11.30 WIB, Desa Wisata Pules Kidul

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawabh ini:

1. Daftar pertanyaan untuk beberapa tokoh masyarakat di Desa Wisata Pules

Kidul (Dewi Pinang) sebagai berikut:

a. Persiapan apa saja yang dilakuakan warga Dusun Pules Kidul (Dewi
Pinang) untuk mengembangkan desa wisata?
Jawaban : Menyiapkan mental yang kuat, serta harus siap dengan hal-hal
baru atau kebiasaan baru, serta kesiapan objek wisata yang ada di Desa
Wisata Pules Kidul ini.

b. Strategi apa yang disiapkan warga dusun untuk mengembangkan Desa

Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?



Jawaban : Menyediakan homestay atau penginapan, rumah makan atau
warung makan, serta menyediakan fasilitas yang dibutuhkan.

Apakah ada pelatihan khusus untuk warga Dusun Pules Kidul (Dewi
Pinang)?

Jawaban : Ada kususnya untuk pelatihan ibu-ibu ada membuat pie salak,
lumpia salak, bolen salak.

Bagaimana cara warga Dusun Pules Kidul (Dewi Pinang) mempromosikan
desa wisatanya?

Jawaban : Memakai media cetak, televisi, internet, media sosial, lewat
lembaga.

Apakah warga Dusun Pules Kidul (Dewi Pinang) merasa diuntungkan
dengan adanya pengembangan desa wisata?

Jawaban : Warga sangat diuntunkan dengan adanya Desa Wista Pules
Kidul ini karena dapat meningkatkan perekonomian desa.

Apakabh fasilitas yang disediakan sudah memadai dan terpenuhi?

Jawaban : Fasilitas masih terbatas ya, masih membutuhkan tambahan dan
campur tangan warga dusun untuk membantu mengembangkan Desa

Wisata Pules Kidul dari segi fasilitas maupun sumber dayanya.



HASIL WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama : Hanif Nur lksan

Usia 126

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Februari 2022
Waktu/Tempat : 14.00 WIB, Desa Wisata Pules Kidul

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawabh ini:

1. Daftar pertanyaan untuk pemuda didesa wisata Pules kidul (Dewi Pinang)
sebagai berikut:
a. Apakah pemuda di Dusun Pules Kidul memiliki peran yang penting untuk
pengembangan desa wisata?
Jawaban : Untuk pemudanya sangat dibutuhkan kontribusinya karena
pemuda adalah salah satu generasi penerus Desa Wisata Pules Kidul
(Dewi Pinang) ini di akan mendatang karena mereka juga salah satu yang

akan ikut andil dalam kegiatan pengelolaan desa wisata.



b. Strategi apa yang disiapkan pemuda desa untuk mengembangkan desa
wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?
Jawaban : Strategi nya yaitu memantapkan lagi potensi-potensi yang
dimiliki, selalu memprbaiki jika terjadi kerusakan fasilitas, dan
menyiapkan segala hal yang di butuhkan oleh wisatawan.

c. Apakah ada pelatihan khusus untuk pemuda desa Pules Kidul (Dewi
Pinang)?
Jawaban : Untuk pemuda ada pelatihan tentang media sosial, sedangkan
untuk ibu-ibu ada pelatihan masak pengolahan salak, dan pembuatan
minuman tradisional seperti beraskencur dan kunir asem.

d. Bagaimana cara pemuda desa Pules Kidul (Dewi Pinang) mempromosikan
desa wisatanya nati?
Jawaban : Menggunakan media sosial (IG, facebook, web, youtube),
media cetak, lembaga, serta mulut ke mulut.

e. Keuntungan apa yang didapat pemuda desa Pules Kidul (Dewi Pinang)?
Jawaban : Desa wisata Pules Kidul menjadi dikenal, menambah
penghasilan desa, potensi yang ada di desa Pules Kidul menjadi dikenal

masyarakat luas.



HASIL WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama : Giyati

Usia : 50

Hari/Tanggal . Selasa, Februari 2022
Waktu/Tempat : 15.40 WIB, Desa Wisata Pules Kidul

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawabh ini:

1. Daftar pertanyaan untuk beberapa tokoh masyarakat didesa wisata Pules kidul
(Dewi Pinang) sebagai berikut:
a. Persiapan apa saja yang dilakuakan warga desa Pules Kidul (Dewi Pinang)
untuk mengembangkan desa wisata?
Jawaban : Kami selalu mempersiapkan dengan matang seperti kesiapan
warga desa, menyiapkan berbagai fasilitas yang dibutuhkan wisatawan
serta memperbaiki dan lebih baik dalam pelayanan, merawat dengan baik

potensi yang dimiliki desa Pules Kidul.



. Strategi apa yang disiapkan warga desa untuk mengembangkan desa
wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : SDM nya terlebih dulu harus siap, serta potensi alamnya juga
harus matang tentang aman dan kenyamanannya, dan fasilitas.

Apakah ada pelatihan khusus untuk warga desa Pules Kidul (Dewi
Pinang)?

Jawaban : Ada. Pelatihan masak olahan salak, belajar bahasa asing untuk
anak-anak, pelathan media sosial untuk pemuda.

Bagaimana cara warga desa Pules Kidul (Dewi Pinang) mempromosikan
desa wisatanya nati?

Jawaban : Dengan media cetak, media sosial, lembaga, dan dinas
pariwisata.

Apakah warga desa Pules Kidul (Dewi Pinang) merasa diuntungkan
dengan adanya pengembangan desa wisata?

Jawaban : Sangat diuntungkan karena selain dari hasil kebun kami juga
mendapat tambahan penghasilan dari sektor pariwisatanya.

Apakah fasilitas yang disediakan di Desa Wisata Pules Kidul sudah
terpenuhi?

Jawaban : Fasilitas baru sebagian, sisanya masih dalam pengerjaan atau

dalam proses.



HASIL WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama : R. Waluyo Jati, SH

Usia - 46

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Februaru 2022
Waktu/Tempat : 10.15 WIB, Kalurahan Donokerto

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP
AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawabh ini:

1. Daftar pertanyaan untuk pemerintah Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)
sebagai berikut:
a. Dukungan apa yang diberikan dari kelurahan/pemerintah/lembaga untuk
pengembangan Desa Wisata Pules Kidul?
Jawaban : Untuk dukungan sendiri kami dari pihak kelalurahan selalu
melakukan sosialisasi kepada warga Desa Wisata Pules Kidul, dan ada
beberapa lembaga yang melakuakan kerja sama dengan Desa Wisata Pules

Kidul untuk mengembangkan desa wisata.



Bagaimana strategi yang digunakan untuk mengembangkan potensi wisata
di Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Strateginya, kita terus menggunggulkan potensi-potensi alami
yang ada di Dusun Pules Kidul ini dan melatih masyarakatnya untuk
mengenal lebih dalam tentang dunia pariwiwsata serta menyiapkan
beberapa fasilitas pendukung yang dibutuhkan wisatawan.

Apa saja bentuk kerja sama antara pengelola Dewi Pinang dan
pemerintah/lembaga?

Jawaban : Sosialisasi, donor darah, penanaman seribu satu pohon palem
merah di Desa Wisata Pules Kidul, pengadaan anak- anak KKN, pameran
UMKM.

. Apa saja program desa yang mendukung kegiatan pengembangan Desa
Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Setiap minggu di Dusun Pules Kidul mengadakan senam
bersama warga serta mengadakan kerja bakti atau bersih desa yang
diadakan minggu pagi, ada juga pelatihan sosialisasi dengan warga desa
Pules Kidul.

Bagaimana keterlibatan pemerintah desa saat proses perencanaan Desa
Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Keterlibatan pemerintah seperti Dinas Pariwisata dan lembaga
yang bersangkutan sangat aktif dalam membantu pengembangan Desa
Wisata Pules Kidul ini.

Bagaimana koordinasi pemerintah desa dengan pokdarwis Dewi Pinang?



Jawaban : kami selalu mengkoordinasi dengan baik, jika terjadi suatu
kendala pasti langsung di koordinasikan dengan pemerintah serta juga
mencari jalan keluar bersama.

. Apakah ada pembinaan dari pemerintah dusun untuk pokdarwis Dewi
Pinang?

Jawaban : Ada, yaitu berupa sosialisasi kepada warga Dusun Pules Kidul
tentang kepariwisataan dan pentingnya penerapan hospitality.

. Apakah ada evaluasi yang ditujukan kepada pokdarwis Dewi Pinang?
Jawaban : Biasanya kami selalu melakukan evaluasi bersama pengelola
Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang) untuk mengetahui bagai mana

progres yang sedang berjalan apa ada perkembangan yang baik atau tidak.



HASIL WAWANCARA

“Strategi Pengembangan Desa Wisata Pules Kidul sebagai Desa Wisata

Rintisan Dikabupaten Sleman Yogyakarta”

Identitas Informan

Nama . Alif Harsetyo

Usia - 46

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Februari 2022
Waktu/Tempat : 13.00 WIB, Desa Pules Kidul

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP

AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah

penelitian maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini:

Daftar pertanyaan untuk pemerintah Desa Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)

sebagai berikut:

a. Dukungan apa yang diberikan dari kelurahan/pemerintah/lembaga untuk
pengembangan Desa Wisata Pules Kidul?
Jawaban : Kami selalu memberi dukungan dari segi kegiatan-kegiatan
yang sekiranya untuk pengembangan pembangunan Desa Wisata Pules
Kidul dari segi SDM, maupun SDAnya.

b. Bagaimana strategi dusun mengembangkan potensi Desa Wisata Pules

Kidul (Dewi Pinang) ini?



Jawaban : Strateginya yaitu melakukan pembangunan akses jalan, serta
menambah fasilitas fasilita stambahan bagi wistawan, dan menyediakan
homestay, warung makan, toilet, lahan parkir yang luas, dan lain-lain.

Apa saja bentuk kerja sama antara pengelola Dewi Pinang dan
pemerintah/lembaga?

Jawaban : Ada sosialisasi bersama warga dusun, gotong royong,
pelatiahan tentang kepariwisataan, pelatiahan masak untuk ibu-ibu, dan
lain-lain.

. Apa saja program dusun yang mendukung kegiatan pengembangan Desa
Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Pemberdayaan masyarakatnya seperti pelatihan, sosialisasi,
ada juga senam, gotongroyong, dan masih banyak lagi.

Bagaimana keterlibatan pemerintah dusun saat proses perencanaan Desa
Wisata Pules Kidul (Dewi Pinang)?

Jawaban : Kami selaku orang yang di hormati, selalu melakukan kerja
sama dengan baik selalu memantau kegiatan yang diadakan dan turut ikut
serta dalam sosialisasi ataupun pelatihan bersama warga Dusun Pules
Kidul.

Bagaimana koordinasi pemerintah dusun dengan pokdarwis Dewi Pinang?
Jawaban : Kami selalu mengkomunikasikan dengan baik selalu terbuka
dengan pengelola dusun serta selalu mrngkoordinasikan bersama dalam

hal apaun agar tidak ada kesalah pahaman.



g. Apakah ada pembinaan dari pemerintah dusun untuk pokdarwis Dewi
Pinang?
Jawaban : Itu pasti ada, seperti berupa sosialisasi bersama warga atau
melakukan kegiatan bersama warga seperti pernah kita adakan bersama
yaitu penanaman pohon palem di setiap sudut Dusun Pules Kidul.

h. Apakah ada evaluasi yang ditujukan kepada pokdarwis?
Jawaban : Kami selalu mengadakan evaluasi bersama, karena dengan

evaluasi kita tahu apa yang harus dikembangkan lagi agar lebih maju.



Lampiran 4 Lembar Bimbingan
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara.

Gambar : Wawancara dengan bapak Rt
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022

Gambar : wawancara dengan Ibu Tami
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022



Lampiran Dokumentasi Pelatiahan UMKM

g i

Gambar : Pelatiahan perﬁBuéta Bole Sala
Sumber : Facebook Ibu tami, 2022

Gambar : UMKM pembuatan minuman tradisional
Sumber : Facebook Ibu Tami, 2022

Gambar : pelatihan pembuatan pie salak
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021

. e L :
Gambar : pelatihan pembuatan lumpia sala
Sumber : Facebook Ibu Tami, 2022

-



Lampiran Dokumentasi Potensi Wisata

N
)

baf : Budidaya Tanaman Puring
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021

Gambar : Pemasangan Paranet Untuk budidaya tanaman puring
Sumber : Dokumentasi Pribadi 2021

Gambar : Pameran TanaanPuring
Sumber : Dokumentasi Pribadi 2021



Lampiran Formulir Pendaftaran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dewi

Pinang

# Pemhanancn :‘fthlii\.“tf%
> Pemusorn dan Fromosi: Bagas, Nur abiyo, Wida,

% Kuliner - Suli, Paimice,

» Karchanian :Ponimag._ AT
» PK A, Thik, 53

5. JUMLAH ANGGOTA 18 Omrg
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